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ABSTRAK

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban —
kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas dianggap penting bagi perusahaan sebab
perusahaan dengan tingkat likuiditas yang baik akan lebih dipercaya oleh pihak
eksternal baik itu investor maupun kreditor. Tingkat likuiditas perusahaan
dipengaruhi oleh berbagai factor antara lain profitabilitas, ukuran perusahaan,
perputaran piutang, tingkat hutang, dan siklus operasi perusahaan. Penelitian ini
bertujuan untuk mempelajari pengaruh dari profitabilitas, ukuran perusahaan,
perputaran piutang, rasio hutang dan operating cycle terhadap likuiditas perusahaan
food and beverages go public di Bursa Efek Indonesia pada periode 2007 - 2010.

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor food and
beverage yang terdaftar di BEI pada tahun 2007-2010. Sampel diambil dengan
menggunakan metode purposive sampling sehingga diperoleh 16 perusahaan yang
memenuhi syarat sebagai sampel. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi
berganda untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yang terdiri dari profitabilitas,
ukuran perusahaan, perputaran piutang, rasio hutang, dan operating cycle.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif
tidak signifikan terhadap likuiditas dibuktikan dengan t hitung = -0,877 dan tingkat
signifikan sebesar 0,385 > 0,05. Ukuran perusahaan berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap likuiditas, hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung = 0,467 atau
signifikansi sebesar 0,642 > 0,05. Tingkat perputaran piutang berpengaruh positif
signifikan terhadap likuiditas, hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung = 2,323 atau
signifikansi sebesar 0,024 < 0,05. Rasio hutang berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap likuiditas dan dibuktikan dengan nilai t hitung = 1,094 atau signifikansi
sebesar 0,279 > 0,05. Terakhir, operating cycle berpengaruh positif signifikan
terhadap likuiditas dan dibuktikan dengan nilai t hitung = 7,461 atau signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05.
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